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PerancanganPerancangan DatabaseDatabase
BagianBagian II (II (NormalisasiNormalisasi))

TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

ApaApa ituitu NormalisasiNormalisasi??
TujuanTujuan NormalisasiNormalisasi
ProsesProses NormalisasiNormalisasi
TahapanTahapan NormalisasiNormalisasi
BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama 1NF1NF
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua 2NF2NF
BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga 3NF3NF
BentukBentuk Normal Normal KeempatKeempat 4NF4NF
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TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

ApaApa ituitu NormalisasiNormalisasi??
TujuanTujuan NormalisasiNormalisasi
ProsesProses NormalisasiNormalisasi
TahapanTahapan NormalisasiNormalisasi
BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama 1NF1NF
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua 2NF2NF
BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga 3NF3NF
BentukBentuk Normal Normal KeempatKeempat 4NF4NF

ApaApa NormalisasiNormalisasi??

NormalisasiNormalisasi adalahadalah suatusuatu prosesproses formal formal untukuntuk
menentukaanmenentukaan atributatribut--atributatribut yang yang seharusnyaseharusnya
dikelompokkandikelompokkan secarasecara bersamabersama--samasama dalamdalam
suatusuatu relasirelasi
BentukBentuk normalnormal adalahadalah suatusuatu aturanaturan yang yang 
dikenakandikenakan padapada relasirelasi--relasirelasi dalamdalam basis data basis data dandan
harusharus dipenuhidipenuhi oleholeh relasirelasi--relasirelasi tersebuttersebut padapada
langkahlangkah--langkahlangkah normalisasinormalisasi
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ApaApa NormalisasiNormalisasi??

TahapTahap NormalisasiNormalisasi dimulaidimulai daridari tahaptahap paling paling 
ringanringan (1NF) (1NF) hinggahingga paling paling ketatketat (5NF) (5NF) 
BiasanyaBiasanya hanyahanya sampaisampai padapada tingkattingkat 3NF 3NF atauatau
BCNF BCNF karenakarena sudahsudah cukupcukup memadaimemadai untukuntuk
menghasilkanmenghasilkan tabeltabel--tabeltabel yang yang berkualitasberkualitas baikbaik..
JikaJika kriteriakriteria ketigaketiga (BCNF) (BCNF) tidaktidak dapatdapat
terpenuhiterpenuhi, , makamaka paling paling tidaktidak tabeltabel tersebuttersebut
tidaktidak melanggarmelanggar BentukBentuk Normal  Normal  tahaptahap ketigaketiga
(3rd Normal Form / 3NF).(3rd Normal Form / 3NF).

TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

ApaApa ituitu NormalisasiNormalisasi??
TujuanTujuan NormalisasiNormalisasi
ProsesProses NormalisasiNormalisasi
TahapanTahapan NormalisasiNormalisasi
BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama 1NF1NF
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua 2NF2NF
BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga 3NF3NF
BentukBentuk Normal Normal KeempatKeempat 4NF4NF
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Tujuan NormalisasiTujuan Normalisasi

Untuk menghilangkan kerangkapan dataUntuk menghilangkan kerangkapan data
Untuk mengurangi kompleksitasUntuk mengurangi kompleksitas
Untuk mempermudah pemodifikasian dataUntuk mempermudah pemodifikasian data

TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

ApaApa ituitu NormalisasiNormalisasi??
TujuanTujuan NormalisasiNormalisasi
ProsesProses NormalisasiNormalisasi
TahapanTahapan NormalisasiNormalisasi
BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama 1NF1NF
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua 2NF2NF
BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga 3NF3NF
BentukBentuk Normal Normal KeempatKeempat 4NF4NF
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Proses NormalisasiProses Normalisasi

Data diuraikan dlm bentuk tabel, selanjutnya dianalisis
berdasarkan persyaratan tertentu ke beberapa tingkat
Dilakukan pengujian pada beberapa kondisi apakah ada 
kesulitan (Anomali) pada saat menambah/menyisipkan
(insert), menghapus (delete), mengubah (update) dan
mengakses (retrieve) pada suatu basis data
Bila terdapat kesulitan pada pengujian tersebut atau tabel
yang diuji belum memenuhi persyaratan tertentu, maka
tabel tersebut dapat dipecah menjadi beberapa tabel yang 
lebih sederhana sampai memenuhi bentuk yang optimal

TUJUAN PEMBELAJARANTUJUAN PEMBELAJARAN

ApaApa ituitu NormalisasiNormalisasi??
TujuanTujuan NormalisasiNormalisasi
ProsesProses NormalisasiNormalisasi
TahapanTahapan NormalisasiNormalisasi
BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama 1NF1NF
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua 2NF2NF
BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga 3NF3NF
BentukBentuk Normal Normal KeempatKeempat 4NF4NF
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Tahapan NormalisasiTahapan Normalisasi

Bentuk Tidak NormalBentuk Tidak Normal
Menghilangkan Menghilangkan atributatribut bernilaibernilai gandaganda/multi value/multi value

Bentuk Normal Pertama (1NF)Bentuk Normal Pertama (1NF)
Menghilangkan ketergantungan sebagianMenghilangkan ketergantungan sebagian//parsialparsial

Bentuk Normal Kedua (2NF)Bentuk Normal Kedua (2NF)
Menghilangkan ketergantungan transitifMenghilangkan ketergantungan transitif

Bentuk Normal Ketiga (3NF)Bentuk Normal Ketiga (3NF)
Menghilangkan anomaliMenghilangkan anomali--anomali hasil dari ketergantungan anomali hasil dari ketergantungan 
fungsionalfungsional

Bentuk Normal BoyceBentuk Normal Boyce--Codd (BCNF)Codd (BCNF)
Menghilangkan Ketergantungan MultivalueMenghilangkan Ketergantungan Multivalue

Bentuk Normal Keempat (4NF)Bentuk Normal Keempat (4NF)
Menghilangkan anomaliMenghilangkan anomali--anomali yang tersisaanomali yang tersisa

Bentuk Normal KelimaBentuk Normal Kelima

Tahapan NormalisasiTahapan Normalisasi

Tabel dengan
Atribut bernilai

ganda

Bentuk
Normal
Pertama

Bentuk
Normal
Kedua

Buang atribut
bernilai ganda

Buang
Dependensi

parsial

Bentuk
Normal
Ketiga

Bentuk
Normal
Lain-lain

Buang
Dependensi

transitif

Bentuk
normal 

Boyce-Codd
hingga
Bentuk
Normal 
Kelima
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DepedensiDepedensi ((KetergantunganKetergantungan))

13

DefinisiDefinisi::

Depedensi merupakan konsep yang menda‐sari  normalisasi. 
Depedensi menjelaskan nilai suatu atribut yang 
menentukan nilai atribut lainnya

JenisJenis::
Depedensi Fungsional

Definisi : Suatu atribut Y mempunyai depedensi fungsional
terhadap atribut X jika dan hanya jika setiap nilai nilai X 
berhubungan dengan sebuah nilai Y.

X → Y

Depedensi Transitif
Definisi : Atribut Z mempunyai depedensi transitif terhadap X 
bila:
• Y memiliki depedensi fungsional terhadap X
• Z memiliki depedensi fungsional terhadap Y

atau dapat dituliskan X  Y  Z

DepedensiDepedensi ((KetergantunganKetergantungan))

14

ContohContoh::
Depedensi Fungsional

X → Y
Depedensi Transitif

X  Y  Z
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BentukBentuk Normal Normal TahapTahap PertamaPertama

(1st Normal Form / 1NF)(1st Normal Form / 1NF)

BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama

BentukBentuk normal 1NF normal 1NF terpenuhiterpenuhi jikajika sebuahsebuah tabeltabel
tidaktidak memilikimemiliki atributatribut bernilaibernilai banyakbanyak ((multivaluedmultivalued
attributeattribute), ), atributatribut composite composite atauatau kombinasinyakombinasinya
dalamdalam domain data yang domain data yang samasama. . 
SetiapSetiap atributatribut dalamdalam tabeltabel tersebuttersebut harusharus bernilaibernilai
atomicatomic ((tidaktidak dapatdapat dibagidibagi--bagibagi lagilagi) ) 
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BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama

DefinisiDefinisi::
SuatuSuatu relasirelasi beradaberada dalamdalam bentukbentuk
normal normal pertamapertama jikajika relasirelasi tidaktidak
mengandungmengandung atributatribut yang yang bernilaibernilai
gandaganda

ContohContoh::

INGGRISINGGRIS
JEPANGJEPANG

INGGRISINGGRIS

INGGRISINGGRIS
JERMANJERMAN

Bahasa_AsingBahasa_Asing

AKTIFAKTIF
AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF
PASIFPASIF

TingkatTingkat

MANAJERMANAJERPUSPA PUSPA 
NUGRAHANINUGRAHANI

189189

STAFFSTAFFDIANA LUBISDIANA LUBIS188188

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

JabatanJabatanNamaNamaNipNip

Atribut
bernilai ganda

BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama
((LanjutanLanjutan……))

PemecahanPemecahan::
BuangBuang atributatribut bergandaberganda
CaranyaCaranya: : AturAtur setiapsetiap kolomkolom berisiberisi satusatu
nilainilai; ; BilaBila isiisi suatusuatu kolomkolom untukuntuk suatusuatu
barisbaris berisiberisi n n nilainilai, , makamaka pecahlahpecahlah barisbaris
menjadimenjadi n n barisbaris

ContohContoh::

JEPANGJEPANG

INGGRISINGGRIS

INGGRISINGGRIS

JERMANJERMAN
INGGRISINGGRIS

Bahasa_AsingBahasa_Asing

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

PASIFPASIF
AKTIFAKTIF

TingkatTingkat

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

STAFFSTAFFDIANA LUBISDIANA LUBIS188188

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

JabatanJabatanNamaNamaNipNip

Sekarang setiap
atribut bernilai

tunggal
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BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama
((LanjutanLanjutan……))

ContohContoh lain (lain (RelasiRelasi yang yang salahsalah))

KelemahanKelemahan??????

1200012000P2P2P1P113/01/200613/01/20060601006010

3250032500P6P6P5P5P3P312/01/200612/01/20060600906009

4500045000P4P4P3P3P2P2P1P112/01/200612/01/20060600806008

TotalTotalItem4Item4Item3Item3Item2Item2Item1Item1Tgl_PesanTgl_PesanNo_PesanNo_Pesan

BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama
((LanjutanLanjutan……))

Model Model sepertiseperti ituitu dapatdapat diubahdiubah menjadimenjadi relasirelasi sepertiseperti
berikutberikut ((memenuhimemenuhi bentukbentuk normal normal pertamapertama):):

1200012000P2P213/01/200613/01/20060601006010

1200012000P1P113/01/200613/01/20060601006010

3250032500P6P612/01/200612/01/20060600906009

3250032500P5P512/01/200612/01/20060600906009

4500045000P4P412/01/200612/01/20060600806008

4500045000P3P312/01/200612/01/20060600806008

4500045000P2P212/01/200612/01/20060600806008

3250032500P3P312/01/200612/01/20060600906009

4500045000P1P112/01/200612/01/20060600806008

TotalTotalItemItemTgl_PesanTgl_PesanNo_PesanNo_Pesan
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BentukBentuk Normal Normal PertamaPertama
((LanjutanLanjutan……))

KadangkalaKadangkala bentukbentuk normal normal masihmasih memilikimemiliki masalahmasalah
MasalahMasalah yang paling yang paling umumumum adalahadalah kemubazirankemubaziran

1200012000P2P213/01/200613/01/20060601006010

1200012000P1P113/01/200613/01/20060601006010

3250032500P6P612/01/200612/01/20060600906009

3250032500P5P512/01/200612/01/20060600906009

4500045000P4P412/01/200612/01/20060600806008

4500045000P3P312/01/200612/01/20060600806008

4500045000P2P212/01/200612/01/20060600806008

3250032500P3P312/01/200612/01/20060600906009

4500045000P1P112/01/200612/01/20060600806008

TotalTotalItemItemTgl_PesanTgl_PesanNo_PesanNo_Pesan

Kemubazirannya
dimana????

BentukBentuk Normal Normal TahapTahap KeduaKedua

(2st Normal Form / 2NF)(2st Normal Form / 2NF)
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BentukBentuk Normal Normal TahapTahap KeduaKedua
(2nd Normal Form)(2nd Normal Form)

BentukBentuk normal 2NF normal 2NF terpenuhiterpenuhi dalamdalam sebuahsebuah tabeltabel jikajika
telahtelah memenuhimemenuhi bentukbentuk 1NF, 1NF, dandan semuasemua atributatribut selainselain
primary key, primary key, secarasecara utuhutuh memilikimemiliki Functional DependencyFunctional Dependency
((DependesiDependesi FungsionalFungsional) ) padapada primary keyprimary key
SebuahSebuah tabeltabel tidaktidak memenuhimemenuhi 2NF, 2NF, jikajika adaada atributatribut yang yang 
ketergantungannyaketergantungannya (Functional Dependency) (Functional Dependency) hanyahanya
bersifatbersifat parsialparsial sajasaja ((hanyahanya tergantungtergantung padapada sebagiansebagian
daridari primary key) primary key) ––>  HARUS DIBUANG>  HARUS DIBUANG
SetiapSetiap atributatribut nonnon--kuncikunci--primerprimer memilikimemiliki
dependensidependensi sepenuhnyasepenuhnya terhadapterhadap kuncikunci primerprimer
JikaJika terdapatterdapat atributatribut yang yang tidaktidak memilikimemiliki ketergantunganketergantungan
terhadapterhadap primary key, primary key, makamaka atributatribut tersebuttersebut harusharus
dipindahdipindah atauatau dihilangkandihilangkan

PengertianPengertian DependensiDependensi SepenuhnyaSepenuhnya

DefinisiDefinisi::
Depedensi merupakan konsep yang mendasari
normalisasi. Depedensi menjelaskan nilai suatu
atribut yang menentukan nilai atribut lainnya.
SuatuSuatu atributatribut Y Y mempunyaimempunyai dependensidependensi
sepenuhnyasepenuhnya terhadapterhadap atributatribut X X jikajika

Y Y mempunyaimempunyai dependensidependensi terhadapterhadap XX
Y Y tidaktidak mempunyaimempunyai dependensidependensi terhadapterhadap bagianbagian daridari XX
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ContohContoh TidakTidak MemenuhiMemenuhi
BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua

JEPANGJEPANG

INGGRISINGGRIS

INGGRISINGGRIS

JERMANJERMAN
INGGRISINGGRIS

Bahasa_AsingBahasa_Asing

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

PASIFPASIF
AKTIFAKTIF

TingkatTingkat

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

STAFFSTAFFDIANA LUBISDIANA LUBIS188188

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

JabatanJabatanNamaNamaNipNip

Nip

Bahasa_Asing

Nama

Jabatan Tingkat

Diagram 
dependensi
fungsional

PenyelesaianPenyelesaian BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua

TerdapatTerdapat RelasiRelasi R:R:
R (A, B, C, D)R (A, B, C, D)

KunciKunci Primer (A, B)Primer (A, B)
A A →→ DD

R R didekomposisididekomposisi menjadimenjadi R1 R1 dandan R2R2
R1 (A, D)R1 (A, D)

KunciKunci Primer (A)Primer (A)
R2 (A, B, C)R2 (A, B, C)

KunciKunci Primer (A, B)Primer (A, B)
KunciKunci TamuTamu (A) (A) ReferensiReferensi R1R1
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PenyelesaianPenyelesaian BentukBentuk Normal Normal KeduaKedua

JEPANGJEPANG

INGGRISINGGRIS

INGGRISINGGRIS
JERMANJERMAN

INGGRISINGGRIS
Bahasa_AsingBahasa_Asing

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF
PASIFPASIF

AKTIFAKTIF
TingkatTingkat

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

STAFFSTAFFDIANA LUBISDIANA LUBIS188188

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187
JabatanJabatanNamaNamaNipNip

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

MANAJERMANAJERPUSPA NUGRAHANIPUSPA NUGRAHANI189189

STAFFSTAFFDIANA LUBISDIANA LUBIS188188

STAFFSTAFFANDI AKBARANDI AKBAR187187

JabatanJabatanNamaNamaNipNip

JEPANGJEPANG

INGGRISINGGRIS

INGGRISINGGRIS

JERMANJERMAN
INGGRISINGGRIS

Bahasa_AsingBahasa_Asing

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

AKTIFAKTIF

PASIFPASIF
AKTIFAKTIF

TingkatTingkat

187187

189189

189189

188188

187187

NipNip

ContohContoh LainLain

1200012000P2P213/01/200613/01/20060601006010

1200012000P1P113/01/200613/01/20060601006010

3250032500P6P612/01/200612/01/20060600906009

3250032500P5P512/01/200612/01/20060600906009

4500045000P4P412/01/200612/01/20060600806008

4500045000P3P312/01/200612/01/20060600806008

4500045000P2P212/01/200612/01/20060600806008

3250032500P3P312/01/200612/01/20060600906009

4500045000P1P112/01/200612/01/20060600806008

TotalTotalItemItemTgl_PesanTgl_PesanNo_PesanNo_Pesan

120001200013/01/200613/01/20060601006010

325003250012/01/200612/01/20060600906009

450004500012/01/200612/01/20060600806008

TotalTotalTgl_PesanTgl_PesanNo_PesanNo_Pesan

P2P20601006010

P1P10601006010

P6P60600906009

P5P50600906009

P4P40600806008

P3P30600806008

P2P20600806008

P3P30600906009

P1P10600806008

ItemItemNo_PesanNo_Pesan
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BentukBentuk Normal Normal TahapTahap KetigaKetiga

(2st Normal Form / 2NF)(2st Normal Form / 2NF)

BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga

SuatuSuatu relasirelasi beradaberada dalamdalam bentukbentuk normal normal ketigaketiga
jikajika::

MemenuhiMemenuhi bentukbentuk normal normal keduakedua

Dan Dan tidaktidak adaada dependensidependensi transitiftransitif
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PengertianPengertian DependensiDependensi TransitifTransitif

SuatuSuatu atributatribut Z Z mempunyaimempunyai dependensidependensi transitiftransitif
terhadapterhadap X X jikajika::

Y Y memilikimemiliki dependensidependensi terhadapterhadap X X dandan
Z Z memilikimemiliki dependensidependensi terhadapterhadap YY

X   → Z

X→Y→Z

ContohContoh DependensiDependensi TransitifTransitif

Gedung Utara

Gedung Selatan

Gedung Selatan

Gedung Utara

Gedung Utara

Tempat

Selasa, 10.00-11.50

Kamis, 08.00-09.50

Rabu, 10.00-11.50

Selasa, 08.00-09.50

Senin, 08.00-09.50

Waktu

MerapiKecerdasan Buatan

SintaSistem Pakar

RamaMatematika I

MerbabuPengantar Basis Data

MerapiJaringan Komputer

RuangKuliah

Kuliah → { Ruang, Waktu }

Ruang → Tempat
Kuliah → Ruang → Tempat
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ContohContoh Lain Lain DependensiDependensi TransitifTransitif

Joned

Farkan

Joned

Dian

Farkan

Salesman

Jatim

Jateng

Jatim

Jabar

Jateng

Area

Cici KusumaC-001

Gani WirawanB-002

Fika DewiB-001

Kurnia JatiA-002

AndiA-001

NamaId_Pelanggan

Id_Pelanggan Nama Salesman Area

ContohContoh Lain Lain DependensiDependensi TransitifTransitif

No_Pesan No_Urut Kode_Item Nama_Item

BukuBuku TulisTulis

PensilPensil

SpidolSpidol

PulpenPulpen

PenggarisPenggaris

PenghapusPenghapus

PenggarisPenggaris

BukuBuku TulisTulis

PensilPensil

Nama_ItemNama_Item

1010P2P2220601006010

44P1P1110601006010

55P6P6330600906009

1010P5P5220600906009

44P4P4440600806008

66P3P3330600806008

1010P2P2220600806008

11P3P3110600906009

55P1P1110600806008

JumlahJumlahKode_ItemKode_ItemNo_UrutNo_UrutNo_PesanNo_Pesan

Jumlah
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Problem Problem padapada DependensiDependensi TransitifTransitif

Joned
Farkan
Joned
Dian
Farkan
Salesman

Jatim
Jateng
Jatim
Jabar
Jateng
Area

Cici KusumaC-001
Gani WirawanB-002
Fika DewiB-001
Kurnia JatiA-002
AndiA-001
NamaId_Pelanggan

Anomali penyisipan: 

Seorang salesman baru yang bertugas di Jateng tidak dapat dimasukkan dalam tabel
sampai salesman tersebut mendapatkan seorang pelanggan

Anomali penghapusan:

Jika pelanggan A-002 dihapus, informasi bahwa Dian menangani daerah Jabar ikut
hilang

Anomali peremajaan:

Jika katakanlah Farkan mendapat penugasan baru untuk menangani daerah
Kalimantan, maka sejumlah baris harus diremajakan agar data tetap konsisten

PenyelesaianPenyelesaian BentukBentuk Normal Normal KetigaKetiga

TerdapatTerdapat RelasiRelasi R:R:
R (A, B, C)R (A, B, C)

KunciKunci Primer (A)Primer (A)
B B →→ CC

R R didekomposisididekomposisi menjadimenjadi R1 R1 dandan R2R2
R1 (B, C)R1 (B, C)

KunciKunci Primer (B)Primer (B)
R2 (A, B)R2 (A, B)

KunciKunci Primer (A)Primer (A)
KunciKunci TamuTamu (B) (B) ReferensiReferensi R1R1
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ContohContoh DekomposisiDekomposisi RelasiRelasi

Joned
Farkan
Joned
Dian
Farkan
Salesman

Jatim
Jateng
Jatim
Jabar
Jateng
Area

Cici KusumaC-001
Gani WirawanB-002
Fika DewiB-001
Kurnia JatiA-002
AndiA-001
NamaId_Pelanggan

Joned

Farkan

Joned
Dian
Farkan
Salesman

Cici KusumaC-001

Gani WirawanB-002

Fika DewiB-001
Kurnia JatiA-002
AndiA-001
NamaId_Pelanggan

Joned
Farkan
Joned
Dian
Farkan
Salesman

Jatim
Jateng
Jatim
Jabar
Jateng
Area

PR 1PR 1

TerdapatTerdapat relasirelasi
PENGIRIMAN(No_KirimPENGIRIMAN(No_Kirim, , AsalAsal, , TujuanTujuan, , JarakJarak))

GambarkanGambarkan diagram diagram dependensidependensi fungsionalnyafungsionalnya!!
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PR 2PR 2
PerhatikanPerhatikan sampelsampel data data berikutberikut::

YogyaYogya
BandungBandung
SoloSolo

YogyaYogya
JakartaJakarta

AlamatAlamat

150.000150.000
135.000135.000
152.000152.000

ABCABC
DDDDDD
WWWWWW

KepingKeping memorimemori00020002

600.000600.000
610.000610.000

ABCABC
XYZXYZ

KepingKeping CPUCPU00010001

Harga_Per_UnitHarga_Per_UnitNama_VendorNama_VendorDeskripsiDeskripsiNo_PartNo_Part

1. Bentuklah relasi dengan nama PART_SUPPLER yang memenuhi 1NF (struktur maupun
sampel datanya)

2. Gambarkan diagram dependensi fungsional untuk relasi PART_SUPPLER!

3. Analisalah terhadap kemungkinan anomali pada relasi tersebut!

4. Bagaimana dekomposisi yang tepat untuk relasi tersebut?

5. Apakah hasil dekomposisi memenuhi 3NF? Kalau tidak, bagaimana pendekomposisiannya?

BentukBentuk Normal Normal 
BoyceBoyce--Code Normal Form (BCNF)Code Normal Form (BCNF)
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BoyceBoyce--Code Normal Form (BCNF)Code Normal Form (BCNF)

BentukBentuk BCNF BCNF terpenuhiterpenuhi dalamdalam sebuahsebuah tabeltabel, , jikajika untukuntuk setiapsetiap
functional dependencyfunctional dependency terhadapterhadap setiapsetiap atributatribut atauatau gabungangabungan atributatribut
dalamdalam bentukbentuk:: X X Y Y makamaka X X adalahadalah super keysuper key
tabeltabel tersebuttersebut harusharus didi--dekomposisidekomposisi berdasarkanberdasarkan functional functional 
dependency dependency yang yang adaada, , sehinggasehingga X X menjadimenjadi super key super key daridari tabeltabel--tabeltabel
hasilhasil dekomposisidekomposisi
SetiapSetiap tabeltabel dalamdalam BCNF BCNF merupakanmerupakan 3NF. 3NF. AkanAkan tetapitetapi setiapsetiap
3NF 3NF belumbelum tentutentu termasuktermasuk BCNF . BCNF . PerbedaannyaPerbedaannya, , untukuntuk
functional dependency X functional dependency X A, BCNF A, BCNF tidaktidak membolehkanmembolehkan A A 
sebagaisebagai bagianbagian daridari primary key.primary key.

BentukBentuk Normal Normal TahapTahap KeempatKeempat (4th (4th 
Normal Form /4NF)Normal Form /4NF)

BentukBentuk normal 4NF normal 4NF terpenuhiterpenuhi dalamdalam sebuahsebuah
tabeltabel jikajika telahtelah memenuhimemenuhi bentukbentuk BCNF, BCNF, dandan
tabeltabel tersebuttersebut tidaktidak bolehboleh memilikimemiliki lebihlebih daridari
sebuahsebuah multivaluedmultivalued atributeatribute
UntukUntuk setiapsetiap multivaluedmultivalued dependencies dependencies (MVD) (MVD) jugajuga
harusharus merupakanmerupakan functional dependenciesfunctional dependencies
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ContohContoh

MisalMisal, , tabeltabel berikutberikut tidaktidak memenuhimemenuhi 4NF:4NF:

SetiapSetiap employee employee  dapatdapat bekerjabekerja didi lebihlebih daridari project project  dandan dapatdapat
memilikimemiliki lebihlebih daridari satusatu skill. skill. UntukUntuk kasuskasus sepertiseperti iniini tabeltabel tersebuttersebut
harusharus didi‐‐dekomposisidekomposisi menjadimenjadi::

(Employee, Project)
(Employee, Skill)

BentukBentuk Normal Normal TahapTahap KeempatKeempat (5th (5th 
Normal Form /5NF)Normal Form /5NF)

BentukBentuk normal 5NF normal 5NF terpenuhiterpenuhi jikajika tidaktidak dapatdapat memilikimemiliki
sebuahsebuah lossless decomposition lossless decomposition menjadimenjadi tabeltabel--tabeltabel ygyg lebihlebih
kecilkecil..
JikaJika 4 4 bentukbentuk normal normal sebelumnyasebelumnya dibentukdibentuk berdasarkanberdasarkan
functional dependencyfunctional dependency, 5NF , 5NF dibentukdibentuk berdasarkanberdasarkan konsepkonsep
join dependencejoin dependence. . YakniYakni apabilaapabila sebuahsebuah tabeltabel telahtelah didi--
dekomposisidekomposisi menjadimenjadi tabeltabel--tabeltabel lebihlebih kecilkecil, , harusharus bisabisa
digabungkandigabungkan lagilagi (join) (join) untukuntuk membentukmembentuk tabeltabel semulasemula


